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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1. Deskripsi Data 

5.1.1. Deskripsi Objek Penelitian 

Data yang digu inakan dalam peineilitian ini adalah data se ikuindeir beiruipa laporan 

keiuiangan tahu inan (annuial reiport) yang diambil dari situ is reismi Bu irsa Eifeik 

Indoneisia (BE iI). Popu ilasi yang diguinakan adalah peiruisahaan peirbankan yang 

teirdaftar di Bu irsa Eifeik Indoneisia (BEiI) seilama peiriodei 2020-2022. Peingambilan 

sampeil dilaku ikan deingan teiknik puirposivei sampling seihingga ju imlah peiruisahaan 

peirbankan yang te irdaftar di Bu irsa Eifeik Indoneisia (BEiI) yang dijadikan sampe il 

adalah 31 peiru isahaan, deingan peiriodei peingamatan seilama 3 tahu in yaitu i tahuin 

2020, 2021 dan 2022. Jadi, ju imlah data yang digu inakan dalam pe ineilitian 

seibanyak 93 data. Beirikuit meiruipakan rincian data hasil peimilihan sampe il:  

Tabel 4. 1 Data Hasil Peimilihan Sampeil 

No Kriteria Sampel 

1.  Juimlah peiruisahaan peirbankan yang te irdaftar di BE iI seilama 

tahuin 2020-2022 
47 

2.  Perusahaan peirbankan yang delisting di BEiI seicara beirtuiru it-

tuiruit tahu in 2020-2022 
(3) 

3.  Perusahaan yang tidak konsisten melaporkan Annual report 

secara berturut – turut periode 2020-2022 
0 

4.  Annual Report yang tidak menggunakan mata uang rupiah  0 

5.  Perusahaan yang tidak memiliki laba bersih secara berturut – 

turut periode 2020-2022 
(13) 

 Juimlah peiruisahaan yang dijadikan sampe il dalam peineilitian 31 

 Jumlah data penelitian untuk 3 tahun (2020-2022) 93 

Suimbeir :www.idx.co.id 2024 
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5.1.2. Statistik Deskriptif 

Beirdasarkan peinguijian yang dilakuikan, maka dapat dilihat deiskripsi variabeil 

peineilitian yang meilipuiti ju imlah sampeil peineilitian, nilai teirtinggi (maximuim), nilai 

teireindah (minimu im), nilai rata-rata (meian), dan nilai standard deiviation pada tabeil 

4.2 dibawah ini: 

Tabel 4. 2 Statistik Deiskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Gambaran Organisasi dan 

Lingkungan Eksternal 

60 .50 .79 .7050 .07971 

Tata Kelola Perusahaan 60 .67 .83 .7607 .07995 

Model Bisnis 60 .50 1.00 .8292 .18117 

Risiko dan Peluang 60 .33 1.00 .8073 .17541 

Strategi dan Alokasi Sumber 

Daya 

60 .50 1.00 .8750 .18697 

Kinerja 60 .67 1.00 .9945 .04260 

Perspektif 60 .20 .60 .4100 .07746 

Dasar Penyusunan dan 

Penyajian 

60 .33 .67 .3527 .08553 

Prudence Akuntansi 60 -.13 .26 .0478 .07879 

Asimetri Informasi 60 -.27 2.75 1.0197 .65648 

Valid N (listwise) 60     

Suimbe ir : Data diolah de ingan SPSS V.25, 2024 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil uji statistik deskriptif untuk setiap 

variabel, menunjukkan penelitian ini menggunakan (N) berjumlah 93 sampel. 

Jumlah tersebut berkurang dari sampel awal dikarnakan adanya data yang 

dioutlier atau data yang nilainya secara signifikan berbeda dengan populasi yang 

ada dalam proses uji berjumlah 33 (93 dikurangi 33 yaitu 60 sampel). 

 

Beirdasarkan statistik de iskriptif pada tabeil 4.2 dapat dipeiroleih beibeirapa 

keisimpuilan: 
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1. Variabel Gambaran Organisasi dan lingkungan eksternal menunjukkan nilai 

minimuim seibeisar 0,50 dan nilai maksimuim seibeisar 0,79 seirta nilai rata-rata 

(meian) se ibeisar 0,7050 deingan standar de iviasi seibeisar 0,07971. Standar 

Deviasi gambaran organisasi dan lingkungan eksternal lebih kecil dari pada 

nilai meannya. Hal ini menunjukkan bahwa data variabel gambaran 

organisasi dan lingkungan eksternal adalah baik. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa variasi data pada variabel gambaran organisasi dan 

lingkungan eksternal cukup baik. 

2. Variabel tata kelola perusahaan menunjukkan nilai minimuim seibeisar 0,67 

dan nilai maksimu im seibeisar 0,83 seirta nilai rata-rata (meian) se ibeisar 0,7607 

deingan standar de iviasi seibeisar 0,07995. Standar Deviasi tata kelola 

perusahaan lebih kecil dari pada nilai meannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

data variabel tata kelola perusahaan adalah baik. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa variasi data pada variabel tata kelola perusahaan cukup baik. 

3. Variabel model bisnis menunjukkan nilai minimu im seibeisar 0,50 dan nilai 

maksimuim seibeisar 1,00 seirta nilai rata-rata (meian) seibeisar 0,8292 deingan 

standar deiviasi seibeisar 0,18117. Standar Deviasi model bisnis lebih kecil dari 

pada nilai meannya. Hal ini menunjukkan bahwa data model bisnis adalah 

baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variasi data pada variabel 

model bisnis cukup baik. 

4. Variabel risiko dan peluang menunjukkan nilai minimuim seibeisar 0,33 dan 

nilai maksimuim seibeisar 1,00 seirta nilai rata-rata (meian) seibeisar 0,8073 

deingan standar deiviasi seibeisar 0,17541. Standar Deviasi risiko dan peluang 

lebih kecil dari pada nilai meannya. Hal ini menunjukkan bahwa data risiko 

dan peluang adalah baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variasi 

data pada variabel risiko dan peluang cukup baik. 

5. Variabel strategi dan alokasi sumber daya menunjukkan nilai minimuim 

seibeisar 0,50 dan nilai maksimu im seibeisar 1,00 seirta nilai rata-rata (meian) 

seibeisar 0,8750 deingan standar deiviasi seibeisar 0,18697. Standar Deviasi 
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strategi dan alokasi sumber daya lebih kecil dari pada nilai meannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa data strategi dan alokasi sumber daya adalah baik. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variasi data pada strategi dan 

alokasi sumber daya cukup baik. 

6. Variabel kinerja menunjukkan nilai minimuim seibeisar 0,67 dan nilai 

maksimuim seibeisar 1,00 seirta nilai rata-rata (meian) seibeisar 0,9945 deingan 

standar deiviasi seibeisar 0,04260. Standar Deviasi kinerja lebih kecil dari pada 

nilai meannya. Hal ini menunjukkan bahwa data kinerja adalah baik. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa variasi data pada kinerja cukup baik. 

7. Variabel perspektif menunjukkan nilai minimu im seibeisar 0,20 dan nilai 

maksimuim seibeisar 0,60 seirta nilai rata-rata (meian) seibeisar 0,4100 deingan 

standar deiviasi seibeisar 0,07746. Standar Deviasi perspektif lebih kecil dari 

pada nilai meannya. Hal ini menunjukkan bahwa data perspektif adalah baik. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variasi data pada perspektif cukup 

baik. 

8. Variabel dasar penyusunan dan penyajian menunjukkan nilai minimuim 

seibeisar 0,33 dan nilai maksimu im seibeisar 0,67 seirta nilai rata-rata (meian) 

seibeisar 0,3527 deingan standar deiviasi seibeisar 0,08553. Standar Deviasi dasar 

penyusunan dan penyajian lebih kecil dari pada nilai meannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa data dasar penyusunan dan penyajian adalah baik. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variasi data pada dasar penyusunan 

dan penyajian cukup baik. 

9. Variabel prudence akuntansi menunjukkan nilai minimuim seibeisar -0,13 dan 

nilai maksimuim seibeisar 0,26 seirta nilai rata-rata (meian) seibeisar 0,0478 

deingan standar de iviasi seibeisar 0,07879. Standar Deviasi prudence akuntansi 

lebih kecil dari pada nilai meannya. Hal ini menunjukkan bahwa data 

prudence akuntansi adalah baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

variasi data pada prudence akuntansi cukup baik.3 
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10. Variabel asimetri informasi menunjukkan nilai minimu im seibeisar 0,27 dan 

nilai maksimuim seibeisar 2,75 seirta nilai rata-rata (meian) seibeisar 1,0197 

deingan standar deiviasi seibeisar 0,65648. Standar Deviasi asimetri informasi 

lebih kecil dari pada nilai meannya. Hal ini menunjukkan bahwa data asimetri 

informasi adalah baik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa variasi data 

pada asimetri informasi cukup baik. 

 

5.2. Uji Asusmsi Klasik 

5.2.1. Uji Normalitas 

Dalam peineilitian ini u iji normalitas diu ikuir meingguinakan nilai signifikan pada 

hasil analisis Onei-Samplei Kolmogoro3v-Smirnov deingan dasar peingambilan 

keipuituisan jika nilai signifikan leibih beisar dari 0,05 (Sig. > 0,05) maka data dalam 

peineilitian ini dinyatakan normal. Adapuin hasil u iji normalitas dalam peineilitian ini 

dapat dilihat pada tabeil berikut: 

Tabel 4. 3 Onei-Sampeil Kolmogorov-Smirnov Teist 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .55410659 

Most Extreme Differences Absolute .079 

Positive .079 

Negative -.059 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Suimbe ir : Data diolah deingan SPSS V.25, 2024 
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Pada table 4.3 menunjukkan hasil dari uji normalitas dengan menggunakan one-

sampel Kolmogorov-smirnov dengan jumlah sampel sebanyak 60 sampel. Dari 

tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji normalitas sebesar 0,200 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari tingkat signifikan yaitu sebesar 0,05 atau 0,200 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data pada penelitian ini berdistribusi secara normal. 

 

5.2.2. Uji Multikolinieritas 

Dalam peineilitian ini u iji mu itikolineiaritas diu ikuir deingan meilihat nilai toleirancei 

dan Variancei Inflation Faktor (VIF). Mode il reigreisi yang baik se iharuisnya tidak 

teirjadi koreilasi diantara variabe il indeipeindein, yaitu i jika angka toleirancei > 0,10 dan 

Variancei Inflation Faktor (VIF) <10. Adapu in hasil u iji mu iltikoline iaritas dalam 

peineilitian ini dapat dilihat pada tabe il 4.4. 

Tabel 4. 4 Coeifficieints 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 7.621 2.514  3.031 .004   

Gambaran 

Organisasi dan 

Lingkungan 

Eksternal 

.507 1.240 .062 .409 .684 .629 1.590 

Tata Kelola 

Perusahaan 

.412 1.105 .050 .372 .711 .787 1.271 

Model Bisnis -1.598 .560 -.441 -2.854 .006 .597 1.675 

Risiko dan 

Peluang 

-1.487 .533 -.397 -2.788 .007 .701 1.426 

Strategi dan 

Alokasi Sumber 

Daya 

-.627 .482 -.179 -1.301 .199 .757 1.320 
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Kinerja -3.260 1.962 -.212 -1.662 .103 .879 1.138 

Perspektif .059 1.116 .007 .053 .958 .822 1.217 

Dasar 

Penyusunan 

dan Penyajian 

-2.728 1.160 -.355 -2.352 .023 .624 1.603 

Prudence 

Akuntansi 

-.359 1.077 -.043 -.333 .740 .853 1.173 

a. Dependent Variable: Asimetri Informasi 

Suimbe ir : Data diolah de ingan SPSS V.25, 2024 

 

Beirdasarkan hasil u iji mu iltikolineiaritas pada tabeil 4.4 dapat disimpuilkan bahwa 

seiluiruih variabeil indeipeindein meimiliki angka toleirancei> 0,10 dan VIF < 10 

seihingga variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini tidak teirdapat masalah 

muiltikolineiaritas dalam mode il reigreisi. 

 

5.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uintu ik meindeiteiksi ada tidaknya heiteirokeidastisitas dapat dilihat dari grafik 

scatteirplot antara nilai preidiksi variabeil teirikat (deipeindein) yaitui ZPREiD deingan 

SREiSID. Jika ada pola teirteintui yang teiratuir, maka teilah teirjadi heiteirokeidastisitas. 

Seibaliknya, jika tidak ada pola yang jeilas seirta titik-titik yang meinyeibar maka 

tidak teirjadi heiteirokeidastisitas. Hasil dari uiji Heiteirokeidastisitas dapat dituinju ikkan 

dalam grafik scatteirplot antara ZPREiD dan SREiSID seibagai beiriku it: 

 
 

Gambar 4.1 scatte irplot 

Suimbe ir : Data diolah de ingan SPSS V.25, 2024 

35 
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Suiatui reigreisi dikatakan teirdeiteiksi heiteirokeidastisitas apabila diagram peincar 

reisiduial meimbeintuik pola teirteintui. Tampak pada ouitpuit diatas, diagram peincar 

reisiduial tidak meimbeintuik pola teirteintui seirta titik-titik meinyeibar diatas dan 

dibawah angka 0 pada suimbui Y. Keisimpuilannya, reigreisiteir beibas dari kasuis 

heiteirokeidastisitas dan meimeinuihi peirsyaratan asuimsi klasik teintang 

heiteirokeidastisitas. 

 

5.2.4. Uji Autokorelasi 

Dalam peineilitian ini u iji au itokoreilasi meinggu inakan Uiji Duirbin-Watson (DW Teis). 

Adapuin hasil u iji auitokoreilasi dalam peineilitian ini dapat dilihat pada tabe il 4.5. 

sebagai berikut: 

Tabel 4. 5 Modeil Suimmary 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .536a .288 .159 .60191 1.964 

a. Predictors: (Constant), Prudence Akuntansi, Dasar Penyusunan dan Penyajian, Kinerja, 

Perspektif, Tata Kelola Perusahaan , Strategi dan Alokasi Sumber Daya, Risiko dan 

Peluang, Gambaran Organisasi dan Lingkungan Eksternal, Model Bisnis 

b. Dependent Variable: Asimetri Informasi 

Suimbe ir : Data diolah de ingan SPSS V.25, 2024 

 

Pada table 4.5 menunjukkan bahwa nilai DW-Tes sebesar 1,964. Nilai ini 

dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan signifikan 5% atau 0,05 dengan 

jumlah sampel sebanyak 60 sampel, serta jumlah variabel independen sebanyak  

variabel maka K-1 = 9-1 = 8. Pada tabel durbin Watson akan didapat nilai dL 

sebesar 1,4298 dan nilai dU sebesar 1,8605 jika 4-dU (4 – 1,8605 = 2,1395). 

Sesuai dengan uji Durbin Watson maka diperoleh : dU < DW < 4 – dU atau 

1,8605 < 1,964 < 2,1395. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terdapat 

autokolerasi positif maupun negatif pada model regresi tersebut. 
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5.3. Uji Hipotesis 

5.3.1. Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, maka analisis regresi linier berganda 

dapatdilakukan dalam penelitian ini. Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk 

mengetahui koefesien – koefesien regresi serta signifikan sehingga dapat digunakan 

untuk menjawab hipotesis penelitian. Hasil uiji hipoteisis reigreisi lineiar beirganda 

dalam peineilitian ini dapat dilihat pada tabe il 4.6 

Tabel 4. 6 Coeifficieints 

   Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.621 2.514  3.031 .004 

Gambaran 

Organisasi dan 

Lingkungan 

Eksternal 

.507 1.240 .062 .409 .684 

Tata Kelola 

Perusahaan 

.412 1.105 .050 .372 .711 

Model Bisnis -1.598 .560 -.441 -2.854 .006 

Risiko dan 

Peluang 

-1.487 .533 -.397 -2.788 .007 

Strategi dan 

Alokasi Sumber 

Daya 

-.627 .482 -.179 -1.301 .199 

Kinerja -3.260 1.962 -.212 -1.662 .103 

Perspektif .059 1.116 .007 .053 .958 

Dasar 

Penyusunan 

dan Penyajian 

-2.728 1.160 -.355 -2.352 .023 

Prudence 

Akuntansi 

-.359 1.077 -.043 -.333 .740 

a. Dependent Variable: Asimetri Informasi  

Suimbe ir : Data diolah de ingan SPSS V.25, 2024 
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Beirdasarkan pada tabeil 4.6 hasil peirsamaan reigreisi yang dipeiroleih pada peineilitian 

ini adalah : 

AI = 7,621 + 0,507.GL + 4,12.TKP - 1,598.MB - 1,487.RP - 0,627.SA - 3,260.K 

+ 0,059.P - 2,728.DPP - 0,359.PA + ɛ 

Dari hasil peirsamaan reigreisi teirseibuit maka dapat diartikan bahwa: 

1. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Asime itri Informasi akan meingalami keinaikan 

seibeisar 7,621 uintu ik satu ian apabila seimuia variabeil beirsifat konstan. 

2. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Gambaran Organisasi dan Lingkungan 

Eksternal teirhadap Asimeitri Informasi se ibeisar 0,507 nilai ini me inuinjuikkan 

bahwa seitiap pe iningkatan/peinuiruinan Gambaran Organisasi dan Lingkungan 

Eksternal seibeisar satu ian dipreidiksi akan me iningkatkan (+) Asime itri Informasi 

seibeisar 0,507. 

3. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Tata Kelola Perusahaan teirhadap Asime itri 

Informasi se ibeisar 0,412 nilai ini meinuinju ikkan bahwa se itiap 

peiningkatan/peinuiruinan Tata Kelola Perusahaan seibeisar satu ian dipreidiksi akan 

meiningkatkan (+) Asimeitri Informasi seibeisar 0,412. 

4. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Model Bisnis teirhadap Asime itri Informasi 

seibeisar -1,598 nilai ini me inuinju ikkan bahwa se itiap peiningkatan/peinuiruinan 

Model Bisnis seibeisar satu ian dipreidiksi akan meiningkatkan (+) Asime itri 

Informasi se ibeisar -1,598. 

5. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Risiko dan Peluang teirhadap Asime itri 

Informasi se ibeisar -1,487 nilai ini me inuinju ikkan bahwa se itiap 

peiningkatan/peinuiruinan Risiko dan Peluang seibeisar satu ian dipreidiksi akan 

meiningkatkan (+) Asimeitri Informasi seibeisar -1,487. 

6. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Strategi dan Alokasi Sumber Daya teirhadap 

Asimeitri Informasi se ibeisar -0,627 nilai ini me inuinju ikkan bahwa se itiap 

peiningkatan/peinuiruinan Strategi dan Alokasi Sumber Daya seibeisar satu ian 

dipreidiksi akan me iningkatkan (+) Asimeitri Informasi seibeisar -0,627. 

7. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Kinerja teirhadap Asime itri Informasi se ibeisar    

-3,260 nilai ini me inuinjuikkan bahwa se itiap peiningkatan/peinu iruinan Kinerja 
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seibeisar satu ian dipreidiksi akan meiningkatkan (+) Asime itri Informasi se ibeisar   

-3,260. 

8. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Perspektif teirhadap Asime itri Informasi se ibeisar 

0,059 nilai ini me inuinju ikkan bahwa se itiap peiningkatan/peinuiru inan Perspektif 

seibeisar satu ian dipreidiksi akan meiningkatkan (+) Asime itri Informasi se ibeisar 

0,059. 

9. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Dasar Penyusunan dan Penyajian teirhadap 

Asimeitri Informasi se ibeisar -2,728 nilai ini me inuinju ikkan bahwa se itiap 

peiningkatan/peinuiruinan Dasar Penyusunan dan Penyajian seibeisar satu ian 

dipreidiksi akan me iningkatkan (+) Asimeitri Informasi seibeisar -2,728. 

10. Nilai koeifisiein reigreisi variabeil Pru ideincei Akuintansi teirhadap Asime itri 

Informasi se ibeisar -0,359 nilai ini me inuinju ikkan bahwa seitiap 

peiningkatan/peinuiruinan Pruideincei Akuintansi seibeisar satu ian dipreidiksi akan 

meningkatkan (+) Asimeitri Informasi seibeisar -0,359. 

 

5.3.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai koeifisie in deiteirminasi yang ditu inju ikkan deingan nilai R-Squiarei dari modeil 

reigreisi digu inakan u intu ik me ingeitahu ii beisarnya kineirja pe irbankan yang dapat 

dijeilaskan ole ih variabeil-variabeil beibasnya. Adapu in hasil mode il reigreisi yang 

dipeiroleih dari nilai R-Squiarei pada peineilitian ini dapat dilihat dari tabe il 4.7 

Tabel 4. 7 Modeil Suimmary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .536a .288 .159 .60191 

a. Predictors: (Constant), Prudence Akuntansi, Dasar Penyusunan dan Penyajian, Kinerja, 

Perspektif, Tata Kelola Perusahaan , Strategi dan Alokasi Sumber Daya, Risiko dan 

Peluang, Gambaran Organisasi dan Lingkungan Eksternal, Model Bisnis 

b. Dependent Variable: Asimetri Informasi 

Suimbe ir : Data diolah de ingan SPSS V.25, 2024 
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Beirdasarkan pada tabe il 4.7 meinuinju ikan bahwa nilai R2 uintu ik variabeil Gambaran 

organisasi dan Lingkungan Eksternal, Model Bisnis, Risiko dan Peluang, Tata 

Kelola Perusahaan, Strategi dan Alokasi Sumber Daya, Kinerja, Perspektik, Dasar 

Penyusunan dan Penyajian, dan Pruideincei Akuintansi dipeiroleih seibeisar 0,288. Hal 

ini beirarti bahwa 28,8% dari Asime itri Informasi dapat dijeilaskan oleih variabeil 

indeipeindein dalam mode il teirseibuit seidangkan sisanya se ibeisar 72,2 % dijeilaskan 

oleih variabeil lain. 

 

5.3.3. Uji F 

Peinguijian dilaku ikan deingan meingguinakan u iji F pada tingkat keipeircayaan 95% 

ataui α seibeisar 0,05 dari hasil ou itpuit SPSS yang dipe iroleih, apabila Fhituing > Ftabeil 

Maka modeil dinyatakan layak digu inakan dalam pe ineilitian ini dan se ibaliknya 

apabila Fhituing < Ftabeil Maka Modeil dikatakan tidak layak, atau i deingan signifikan 

(Sig) < 0,05 maka modeil dinyatakan layak digu inakan dalam peineilitian ini. 

Tabel 4. 8 ANOVA 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 7.312 9 .812 2.242 .034b 

Residual 18.115 50 .362   

Total 25.427 59    

a. Dependent Variable: Asimetri Informasi 

b. Predictors: (Constant), Prudence Akuntansi, Dasar Penyusunan dan Penyajian, Kinerja, 

Perspektif, Tata Kelola Perusahaan , Strategi dan Alokasi Sumber Daya, Risiko dan Peluang, 

Gambaran Organisasi dan Lingkungan Eksternal, Model Bisnis 

Suimbe ir : Data diolah de ingan SPSS V.25, 2024  

 

Beirdasarkan tabeil 4.8 dipeiroleih koeifisiein signifikan me inuinju ikkan nilai signifikan 

seibeisar 0,034 < 0,05 deingan nilai F hitu ing seibeisar 2,242. Artinya bahwa mode il 

reigreisi dapat digu inakan u intu ik meimpreidiksi Asimeitri Informasi atau i dapat 

dikatakan bahwa Variabe il Indeipeindein seicara beirsama-sama beirpeingaruih teirhadap 

Asimeitri Informasi. 
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5.3.4. Uji T 

Uiji T pada dasarnya me inuinju ikkan seibeirapa jauih peingaruih satu i variabeil 

indeipeindein seicara individu ial dalam me ineirangkan variabeil deipeindein. Dasar 

peingambilan keipuituisan jika t hitu ing leibih keicil dari t tabeil, maka Ho dite irima, 

seidangkan jika t hitu ing leibih beisar dari t tabe il, maka Ho ditolak. U iji t ju iga dapat 

dilakuikan deingan hanya me ilihat nilai signifikansi t masing-masing variabeil yang 

teirdapat pada ou itpu it hasil reigreisi meinggu inakan SPSS. Adapu in hasil u iji t dalam 

peineilitian inidapat dilihat dari tabe il 4.9 

Tabel 4. 9 Coeifficieints 

   Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 7.621 2.514  3.031 .004 

Gambaran 

Organisasi dan 

Lingkungan 

Eksternal 

.507 1.240 .062 .409 .684 

Tata Kelola 

Perusahaan 

.412 1.105 .050 .372 .711 

Model Bisnis -1.598 .560 -.441 -2.854 .006 

Risiko dan 

Peluang 

-1.487 .533 -.397 -2.788 .007 

Strategi dan 

Alokasi Sumber 

Daya 

-.627 .482 -.179 -1.301 .199 

Kinerja -3.260 1.962 -.212 -1.662 .103 

Perspektif .059 1.116 .007 .053 .958 

Dasar 

Penyusunan 

dan Penyajian 

-2.728 1.160 -.355 -2.352 .023 

Prudence 

Akuntansi 

-.359 1.077 -.043 -.333 .740 

b. Dependent Variable: Asimetri Informasi  

Suimbe ir : Data diolah de ingan SPSS V.25, 2024 
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Beirdasarkan pada tabe il 4.9 maka dapat dijeilaskan hasil peinguijian pada masing-

masing hipoteisis seibagai beirikuit : 

1. Hasil u iji hipote isis uintu ik variabeil Gambaran Organisasi dan Lingkungan 

Eksternal (X1) meinuinju ikan bahwa nilai Sig. 0,684 > 0,05. Hal ini be irarti Ho 

diteirima dan me inolak H1 yang artinya bahwa tidak ada pe ingaruih antara 

Gambaran Organisasi dan Lingkungan Eksternal Terhadap Asimeitri 

Informasi. 

2. Hasil u iji hipote isis uintu ik variabeil Tata Kelola Perusahaan (X2) meinuinju ikan 

bahwa nilai Sig. 0,711 > 0,05. Hal ini be irarti Ho diteirima dan me inolak H2 

yang artinya bahwa tidak ada pe ingaruih antara Tata Kelola Perusahaan 

Terhadap Asime itri Informasi. 

3. Hasil u iji hipoteisis u intu ik variabeil Model Bisnis (X3) meinuinju ikan bahwa nilai 

Sig. 0,006 < 0,05. Hal ini beirarti Ho ditolak dan H3 diterima yang artinya 

bahwa ada peingaruih antara Model Bisnis Terhadap Asimeitri Informasi. 

4. Hasil u iji hipote isis uintu ik variabeil Risiko dan Peluang (X4) meinu inju ikan bahwa 

nilai Sig. 0,007 < 0,05. Hal ini beirarti Ho ditolak dan H4 diterima yang artinya 

bahwa ada peingaruih antara Risiko dan Peluang Terhadap Asime itri Informasi. 

5. Hasil u iji hipote isis u intu ik variabeil Strategi dan Alokasi Sumber Daya (X5) 

meinuinju ikan bahwa nilai Sig. 0,199 > 0,05. Hal ini be irarti Ho dite irima dan 

meinolak H5 yang artinya bahwa tidak ada pe ingaruih antara Strategi dan 

Alokasi Sumber Daya Terhadap Asimeitri Informasi. 

6. Hasil u iji hipoteisis peirtama u intu ik variabeil Kinerja (X6) meinu inju ikan bahwa 

nilai Sig. 0,103 > 0,05. Hal ini beirarti Ho diteirima dan me inolak H6 yang 

artinya bahwa tidak ada pe ingaruih antara Kinerja Terhadap Asimeitri 

Informasi. 

7. Hasil u iji hipote isis peirtama u intu ik variabeil Perspektif (X7) meinu inju ikan bahwa 

nilai Sig. 0,958 > 0,05. Hal ini beirarti Ho diteirima dan me inolak H7 yang 

artinya bahwa tidak ada pe ingaruih antara Perspektif Terhadap Asimeitri 

Informasi. 

8. Hasil u iji hipoteisis peirtama u intu ik variabeil Dasar Penyusunan dan Penyajian 

(X8) meinuinju ikan bahwa nilai Sig. 0,023 < 0,05. Hal ini beirarti Ho ditolak dan 
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H8 diterima yang artinya bahwa ada peingaruih antara Gambaran Organisasi dan 

Lingkungan Eksternal Terhadap Asimeitri Informasi. 

9. Hasil u iji hipote isis keiduia u intu ik variabeil Pruideincei Akuintansi (X9) meinuinju ikan 

bahwa nilai Sig. 0,740 > 0,05. Hal ini be irarti Ho diteirima dan me inolak H9  

yang artinya bahwa tidak ada pe ingaru ih antara Pruideincei Akuintansi Teirhadap 

Asimeitri Informasi. 

 

5.4. Pembahasan 

5.4.1. Pengaruh Pengungkapan Elemen Gambaran Organisasi dan 

Lingkungan Eksternal Terhadap Asimetri Informasi 

Beirdasarkan hasil analisis hipote isis diatas menyatakan bahwa 

pengungkapan elemen IR Gambaran Organisasi dan Lingkungan Eksternal 

tidak berpeingaruih teirhadap asime itri informasi, sehingga hipotesis pertama 

ditolak. Hal ini dikareinakan nilai signifikan yang dihasilkan leibih beisar. 

Dapat diartikan bahwa dalam pe ineirapannya, perusahaan yang menjadi 

sampel belum sepenuhnya mengungkapkan secara rinci poin – poin 

elemen Gambaran Organisasi dan Lingkungan Eksternal sesuai dengan 

format dari IR.  

Asimeitri informasi me ingimplikasikan bahwa manaje ir beiruipaya u intu ik 

meinguirangi asimeitri informasi gu ina meimaksimalkan nilai pe iruisahaan 

deingan cara yang dike iheindakinya (opportuinistic) keitika te irdapat asimeitri 

informasi, keipuiasan peinguingkapan yang dibu iat oleih manaje ir dapat 

meimpeingaruihi harga saham kare ina asimeitri informasi te irseibuit akan 

meinimbu ilkan biaya transaksi dan me inguirangi liku iidasi. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan peineilitian yang dilaku ikan oleih ku irniawati dkk (2020), 

yang menyatakan bahwa elemen IR pada variabel Gambaran Organisasi 

dan Lingkungan Eksternal tidak berpengaruh terhadap asimetri informasi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan peineilitian yang dilaku ikan oleih 

Khairina (2018), yang menyatakan bahwa elemen IR pada variabel 
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Gambaran Organisasi dan Lingkungan Eksternal tidak berpengaruh 

terhadap asimetri informasi. 

 

4.4.2. Pengaruh Pengungkapan Elemen Tata Kelola Perusahaan Terhadap 

Asimetri Informasi 

Beirdasarkan hasil analisis hipote isis diatas menyatakan bahwa 

pengungkapan elemen IR Tata Kelola Perusahaan tidak berpeingaruih 

teirhadap asime itri informasi, sehingga hipotesis kedua ditolak. Hal ini 

dikareinakan nilai signifikan yang dihasilkan le ibih beisar. Dapat diartikan 

bahwa dalam pe ineirapannya, perusahaan yang menjadi sampel belum 

sepenuhnya mengungkapkan secara rinci poin – poin elemen Gambaran 

Organisasi dan Lingkungan Eksternal sesuai dengan format dari IR. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Kurniawati dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa pengungkapan elemen tata kelola perusahaan 

berpengaruh terhadap asimetri informasi, dijelaskan bahwa asimetri 

informasi akan mengalami penurunan jika tata kelola organisasi 

meningkat, dikarenakan dengan adanya pengungkapan tata kelola 

organisasi ini akan mendukung tercapainya tujuan perusahaan dan 

menciptakan nilai, baik jangka pendek, menengah maupun panjang.  

Asimeitri informasi me ingimplikasikan bahwa manaje ir beiruipaya u intu ik 

meinguirangi asimeitri informasi gu ina meimaksimalkan nilai pe iruisahaan 

deingan cara yang dike iheindakinya (opportuinistic) keitika te irdapat asimeitri 

informasi, keipuiasan peinguingkapan yang dibu iat oleih manaje ir dapat 

meimpeingaruihi harga saham kare ina asimeitri informasi te irseibuit akan 

meinimbu ilkan biaya transaksi dan me inguirangi liku iidasi. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan peineilitian yang dilakuikan oleih Khairina (2018) yang 

menyatakan bahwa elemen IR pada variabel Tata Kelola Perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap asimetri informasi. 
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4.4.3. Pengaruh Pengungkapan Elemen Model Bisnis Terhadap Asimetri 

Informasi 

Beirdasarkan hasil analisis hipote isis diatas menyatakan bahwa 

pengungkapan elemen IR Model Bisnis berpeingaruih teirhadap asime itri 

informasi, sehingga hipotesis ketiga diterima. Hasil penelitian ini tidak 

sejalan dengan Khairina (2018) yang menyatakan bahwa elemen IR pada 

variabel Model Bisnis tidak berpengaruh terhadap asimetri informasi. 

Dalam pedoman (IAPI, 2021) menyatakan bahwa Inti suatu organisasi 

terletak pada model bisnisnya, yang memanfaatkan berbagai kapital 

sebagai masukan dan, melalui aktivitas bisnisnya, mengubah masukan 

tersebut menjadi keluaran (produk utama, jasa, produk sampingan dan 

limbah). Aktivitas bisnis dan keluaran organisasi mengarah pada akan 

memberikan hasil yang berdampak terhadap kapital. Elemen IR yang 

paling rendah diterapkan adalah model bisnis. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh tingkat kerahasiaan yang tinggi bagi sebuah perusahaan 

sehingga pengungkapan secara sukarela dalam laporan tahunan masih 

sangat terbatas. Perubahan kapital perusahaan akan memberikan 

konsekuensi untuk pihak internal maupun eksternal perusahaan. Oleh 

karena itu, informasi tentang model bisnis ini menjadi hal yang sangat 

penting untuk diungkapkan kepada stakeholder. Hal ini dilakukan karena 

manajemen mengkhawatirkan kemungkinan efek respon negatif 

pengambilan keputusan oleh pengguna informasi. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kurniawati dkk (2020) yang 

menyatakan bahwa pengungkapan elemen model bisnis berpengaruh 

terhadap asimetri informasi.  
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4.4.4. Pengaruh Pengungkapan Elemen Risiko dan Peluang Terhadap 

Asimetri Informasi 

Beirdasarkan hasil analisis hipote isis diatas menyatakan bahwa 

pengungkapan elemen IR Risiko dan Peluang berpeingaruih teirhadap 

asimeitri informasi, sehingga hipotesis keempat diterima. Hal ini dapat 

diartikan, jika pengungkapan risiko dan peluang mengalami peningkatan, 

maka asimetri informasi akan mengalami penurunan. Dengan adanya 

pengungkapan risiko dan peluang, maka perusahaan mampu menunjukkan 

kemampuan dalam mencapai tujuannya (Kustiani, 2017). Adapun 

beberapa identifikasi dalam pengungkapan risiko dan peluang ini salah 

satunya adalah sumber risiko dan peluang spesifik yang bersifat eksternal, 

internal dan umum. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan peineilitian 

yang dilaku ikan oleih ku irniawati dkk (2020), yang menyatakan bahwa 

elemen IR pada variabel Risiko dan Peluang tidak berpengaruh terhadap 

asimetri informasi.  

 

4.4.5 Pengaruh Pengungkapan Elemen Strategi dan Alokasi Sumber Daya 

Terhadap Asimetri Informasi 

Beirdasarkan hasil analisis hipote isis diatas menyatakan bahwa 

pengungkapan elemen IR Strategi dan Alokasi Sumber Daya tidak 

berpeingaruih teirhadap asimeitri informasi, sehingga hipotesis kelima 

ditolak. Hal ini dikareinakan nilai signifikan yang dihasilkan leibih beisar. 

Dapat diartikan bahwa dalam pe ineirapannya, perusahaan yang menjadi 

sampel belum sepenuhnya mengungkapkan secara rinci poin – poin 

elemen Strategi dan Alokasi Sumber Daya sesuai dengan format dari IR.  

Dalam peidoman (IAPI, 2021) me inyatakan bahwa strate igi organisasi 

meingideintifikasi bagaimana organisasi be irmaksuid uintu ik me inguirangi ataui 

meingeilola risiko dan me imaksimalkan peiluiang. Hal ini me ineitapkan tu ijuian 

strateigis dan strate igi uintuik meincapainya, yang diimple imeintasikan me ilaluii 
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reincana alokasi su imbeir daya. Konsep IR dalam mengungkapkan strategi, 

diharapkan dapat membantu dalam pengambilan keputusan. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan peineilitian yang dilaku ikan ole ih ku irniawati 

dkk (2020), yang menyatakan bahwa elemen IR pada variabel Strategi dan 

Alokasi Sumber Daya tidak berpengaruh terhadap asimetri informasi. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan peineilitian yang dilaku ikan oleih 

Khairina (2018), yang menyatakan bahwa elemen IR pada variabel 

Strategi dan Alokasi Sumber Daya tidak berpengaruh terhadap asimetri 

informasi. 

 

4.4.6. Pengaruh Pengaruh Pengungkapan Elemen Kinerja Terhadap 

Asimetri Informasi 

Beirdasarkan hasil analisis hipote isis diatas menyatakan bahwa 

pengungkapan elemen IR Kinerja tidak berpeingaruih teirhadap asime itri 

informasi, sehingga hipotesis keenam ditolak. Hal ini dikare inakan nilai 

signifikan yang dihasilkan le ibih beisar. Dapat diartikan bahwa dalam 

peineirapannya, perusahaan yang menjadi sampel belum sepenuhnya 

mengungkapkan secara rinci poin – poin elemen Kinerja sesuai dengan 

format dari IR.  

Dalam peidoman (IAPI, 2021) me inyatakan bahwa organisasi 

meimbu itu ihkan informasi teintang kineirjanya, yang me ilibatkan peineintu ian 

sisteim peinguikuiran dan peimantau ian uintu ik meimbeirikan informasi dalam 

rangka peingambilan keipuituisan. Namun, semakin banyak informasi 

perusahaan yang diungkapkan, maka akan mengurangi ketidakpastian 

informasi perusahaan. Sehingga, perusahaan akan sangat berhati – hati 

dalam mengungkapkan informasi perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan peineilitian yang dilaku ikan oleih kuirniawati dkk (2020), yang 

menyatakan bahwa elemen IR pada variabel Kinerja tidak berpengaruh 

terhadap asimetri informasi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

peineilitian yang dilaku ikan oleih Khairina (2018), yang menyatakan bahwa 
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elemen IR pada variabel Kinerja tidak berpengaruh terhadap asimetri 

informasi. 

 

4.4.7. Pengaruh Pengungkapan Elemen Perspektif Terhadap Asimetri 

Informasi 

Beirdasarkan hasil analisis hipote isis diatas menyatakan bahwa 

pengungkapan elemen IR Perspektif tidak berpeingaruih teirhadap asime itri 

informasi, sehingga hipotesis ketujuh ditolak. Penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian Kurniawati dkk (2020) yang menyatakan bahwa 

pengungkapan elemen Perspektif berpengaruh terhadap asimetri informasi. 

Eileimein ini meinjeilaskan meingeinai preidiksi kondisi masa de ipan yang 

beirkaitan deingan peiruisahaan, yang beirhuibuingan deingan prospeik mauipuin 

tantangan yang akan dihadapi ole ih peiruisahaan. Proseis peinciptaan, 

preiseirvasi atau i eirosi nilai tidak statis tinjauian ruitin seitiap kompone in dan 

inteiraksinya de ingan komponein lain, seirta fokuis pada pe irspeiktif 

peincapaian organisasi, me ingarah pada pe irbaikan dan pe inyeimpu irnaan 

uintu ik me impeirbaiki seimuia komponein (IAPI,2021). Hal ini dikare inakan 

nilai signifikan yang dihasilkan le ibih beisar. Dapat diartikan bahwa dalam 

peineirapannya, perusahaan yang menjadi sampel belum sepenuhnya 

mengungkapkan secara rinci poin – poin elemen Perspektif sesuai dengan 

format dari IR.  

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan peineilitian yang dilaku ikan oleih 

Khairina (2018), yang menyatakan bahwa elemen IR pada variabel 

Perspektif tidak berpengaruh terhadap asimetri informasi. 
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4.4.8. Pengaruh Pengungkapan Elemen Dasar Penyusunan Dan Penyajian 

Terhadap Asimetri Informasi 

Beirdasarkan hasil analisis hipote isis diatas menyatakan bahwa 

pengungkapan elemen IR Dasar Penyusunan Dan Penyajian berpeingaruih 

teirhadap asimeitri informasi, sehingga hipotesis Kedelapan diterima. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan peineilitian yang dilaku ikan oleih 

kuirniawati dkk (2020), yang menyatakan bahwa elemen IR pada variabel 

Dasar Penyusunan Dan Penyajian tidak berpengaruh terhadap asimetri 

informasi.  

 

4.4.9 Pengaruh Prudence Akuntansi Terhadap Asimetri Informasi 

Beirdasarkan hasil analisis hipote isis keiduia dikeitahuii bahwa tidak ada 

peingaruih antara pruideincei akuintansi teirhadap asimeitri informasi. Hal ini 

dikareinakan nilai signifikan yang dihasilkan le ibih beisar. Pruideincei 

meiruipakan konfeirgeinsi dari konseirvatismei akuintansi atau i yang beirarti 

prinsip keihati-hatian dalam meingaku ii peindapatan ataui aktiva dan be iban 

yang dapat be irakibat meingeicilkan laba yang dihasillkan su iatu i peiruisahaan 

guina me inguirangi reisiko dari keitidakpastian di masa deipan. Peineirapan 

pruideincei meingharuiskan aku intan u intu ik leibih beirhati-hati dalam 

meingeistimasi nilai ase it dan peindapatan, dan ceindeiruing me irinci keiruigian 

leibih awal daripada ke iuintu ingan. Peinilaian dan eistimasi yang dilaku ikan 

deingan hati-hati masih meilibatkan uinsuir suibjeiktivitas. 

Asimeitri informasi seibagai situ iasi yang teirbeintu ik kareina principal 

(peimeigang saham) tidak me imiliki informasi yang cu ikuip me ingeinai kineirja 

agein (manaje ir), seihingga principal tidak pe irnah dapat me ineintu ikan 

kontribu isi uisaha-uisaha agein teirhadap hasil-hasil peiru isahaan yang 

seisuinggu ihnya. Deingan diteirapkannya pruideincei oleih pihak manaje imein 

akan me inghasilkan laba yang re ilatif keicil yang ju iga me iruipakan su iatu i 
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sinyal positif ke ipada inveistor, yang beirarti bahwa me ireika teilah 

meineirapkan pru ideincei uintu ik meinguirangi asimeitri informasi di dalam 

peiruisahaan. 

Asimeitri informasi yang mu incu il antara manajeir deingan inveistor 

meimingkinkan manaje ir meingguinakan private i information yang me ireika 

miliki uintu ik meimindahkan keikayaan para inve istor kei diri me ireika deingan 

jalan meimbeirsar-beisarkan (oveirstateimeint) kineirja keiuiangan dalam laporan 

keiuiangan seihingga harga saham pe iruisahaan ju iga iku it naik me ireika 

meingeilola peiruisahaan. Keiadaan seipeirti ini sangat me iruigikan para 

inveistor. Hal ini me imuingkinkan manajeir u intu ik meilakuikan manipu ilasi 

teirhadap laporan ke iuiangan, maka pru ideincei meiruipakan salah satu i 

meikanismei tata keilola peiruisahaan yang dapat me inguirangi keimampuian 

manajeir u intu ik meilakuikan manipu ilasi teirhadap laporan keiu iangan teirseibuit, 

teiruitama me ingeinai kineirja keiuiangan peiruisahaan. Peiruisahaan me inguirangi 

asimeitri informasi dan manipu ilasi laporan keiuiangan deingan cara 

meimbatasi peinyajian laba yang tidak dive irifikasi seirta meimastikan seimuia 

keiruigian teilah teirmasuik kei dalam laporan keiuiangan teirseibuit.  

Meiskipu in pruideincei dirancang u intu ik meimbeirikan informasi yang le ibih 

konseirvatif ke ipada peimangkui keipeintingan, tidak dapat dijamin bahwa 

prinsip ini se ipeinuihnya meingatasi asimeitri informasi. Be ibeirapa alasan 

yang mu ingkin meinjeilaskan meingapa pru ideincei tidak seilalui meinghilangkan 

asimeitri informasi te irmasu ik keisu ibjeiktifan Peinilaian dan E istimasi, Tidak 

Meinjamin Transparansi Pe inuih, Foku is pada Keijadian Masa Lalu i, Dampak 

Sikluis Bisnis, dan Tingkat Ke iteirbacaan Laporan. Dapat diartikan dalam 

peineirapan prinsip ke ihati-hatian dalam me incatat peindapatan, aktiva dan 

beiban tidak me imbeirikan peingaruih yang signifikan te irhadap peinuiruinan 

atauipuin peiningkatan asimeitri informasi Aristiani dkk (2020). Se imeintara 

itui pruideincei akuintansi dapat meimbantu i dalam meimitigasi risiko asime itri 

informasi, peimahaman dan imple imeintasinya yang tidak konsiste in seirta 

faktor-faktor lain yang be irsifat su ibjeiktif dapat meinghambat eifeiktivitasnya. 
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Oleih kareina itu i, peingguinaan pruideincei dalam aku intansi seibaiknya 

diimbangi deingan transparansi dan standar pe ilaporan keiuiangan yang je ilas 

uintu ik meiminimalkan asimeitri informasi. 

Peineilitian ini konsiste in deingan peineilitian teirdahu ilui yang dilaku ikan oleih 

Aristiani dkk (2020) yang me inuinju ikkan bahwa tidak te irdapatnya peingaruih 

dari variabeil pruideincei akuintansi teirhadap asimeitri informasi. Seidangkan 

peineilitian ini be irteintangan deingan peineilitian yang dilaku ikan ole ih Nofianti 

dkk (2023) yang me inuinju ikkan bahwa te irdapat peingaruih dari variabe il 

pruideincei akuintansi teirhadap asimeitri informasi. 

 


